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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran pada dasarnya adalah kegiatan yang dilakukan agar siswa
mampu mencapai tujuan akhir kurikulum. Tujuan akhir kurikulum tentu saja
bukanlah sebuah penguasaan pengetahuan melainkan penguasaan sebuah
keterampilan tertentu. Keterampilan berbahasa merupakan aspek yang dibutuhkan
untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan oleh sekolah, hal ini sejalan dengan
aturan yang ditetapkan oleh peraturan UU serta kurikulum yang diorientasikan
untuk mengembangkan pendidikan yang lebih harmonis, bermutu, dan
bermartabat. Tujuan akhirnya adalah lahirnya generasi emas anak bangsa yang
inovatif, produktif, kreatif dan afektif. Tentunya harus adanya perubahan yang
harus diimplemetasikan dilapangan.

Dalam meningkatkan kebahasaaan anak, guru berupaya agar siswa mampu
berkomunikasi melalui pendekatan komunikatif secara lisan maupun
tulisan.Menurut Gusrayani (2014, hlm. 79) “menulis adalah kegiatan manusia
yang sangat kompleks. Untuk bisa sukses dalam menulis, diperlukan keterlibatan
mental, emosional, dan fisik seseorang secara keseluruhan”. Dalam kehidupan
yang modern ini jelas keterampilan menulis sangat dibutuhkan. Keterampilan
menulis merupakan salah satu ciri orang yang terpelajar untuk itu kemampuan
menulis perlu dilakukan secara berkesimanbungan sejak Sekolah Dasar agar

optimal dan dapat memenuhi target kemampuan menulis yang diharapkan.

Fokus pembelajaran menulis adalah menumbuhkan kecintaan menulis pada
diri siswa. Siswa dapat memiliki pemahaman dan keterampilan menulis,
diperlukan suatu perencanaan pembelajaran menulis yang tepat dan
terencana dengan strategi pembelajaran yang efektif dan terstruktur agar
tujuan pembelajaran tercapai. Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah
terampil memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan kosa kata dengam
melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur.

(Taringan, 1982, him. 4).



Senada dengan itu, Abidin (2015, hlm. 169) “menulis adalah sebuah
proses yang dihasilkan dari berbagai tahapan yaitu, tahapan pemerolehan ide,
pengolahan ide, memproduksi ide hingga tahap publikasi ide”.

Sebagaimana kita ketahui bahwa, “keterampilan menulis bertujuan agar
siswa mampu mengekspresikan ide dan gagasannya dalam bentuk tulisan hingga
dapat menghasilkan sebuah karya atau sesuatu berupa tulisan, hingga menulis
disebut dengan kegiatan yang produktif dan ekspresif” (Tarigan, 1982, him. 3).

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 pada mata
pelajaran bahasa Indonesia untuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyyah
(MI) mencantumkan empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara,
membaca dan menulis. (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 Tahun
2006: 354-355). Sejalan denganStandar Isi pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan juga menjadi acuan jenjang pendidikan dasar, utamanya di Sekolah
Dasar. Oleh karena itu, pembelajaran diserahkan kepada guru untuk
dikembangkan dengan sedemikian rupa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Menurut BSNP (2006) tujuan pembelajaran pada keterampilan menulis diarahkan
pada tataran penggunaan sebagai berikut,

a. siswa mampu mengungkapkan gagasan, pendapat, pengalaman, perasaan
secara tertulis dengan jelas;

b. siswa mampu menyampaikan informasi secara tertulis sesuai dengan
konteks dan keadaan;

c. siswa memiliki kegemaran menulis;

d. siswa mampu memanfaatkan unsur-unsur kebahasaan anak dalam menulis
karya sastra.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IV Badanya
permasalahan yang cukup kompleks yaitu dalam aspek keterampilan menulis.
Secara praktis guru hanya mengajarkan siswa dengan materi yang ada di buku
paket serta memberikan temasecara konvensional. Hal itu membuat kreativitas
siswa menjadi terbatas. Kreativitas menulis seseorang tidak akan optimal jika ia
menulis apa yang ia tidak minati atau kuasai. Siswa kurang menggali
kemampuannya dan berdampak pada hasil keterampilan menulis yang rendah.

Beberapa siswa kesulitan dalam mengungkapkan ide pokok dan belum dapat



membuat sebuah kerangka karangan, penulisan yang masih salah pada
penggunaan empat ketukan pertama (menjorok) sebagai tanda sebuah paragraf,
huruf kapital dan tanda titik.Siswa tidak menggunakan huruf kapital pada awal
kalimat, serta penggunaan tanda titik dan tidak sedikit siswa yang belum mengerti
cara penggunaan pungtuasi tersebut.

Berdasarkan hasil observasi data awal kemampuan siswa kelas 1V B dalam
menulis karangan narasi rendah. Perlunya peningkatan dari segi keterampilan
menulis agar kemampuan menulis siswa meningkat. Penyebab ketidakmampuan
siswa dalam menulis karangan narasi adalah siswa sulit dalam menyampaikan
gagasannya. Tidak hanya itu, siswa masih kesulitan dalam hal teknik menulis.
Cara menulis huruf kapital dan tanda titik masih banyak yang salah.

Berdasarkan hasil tes, dari 22 orang yang tuntas hanya 2 orang siswa atau
(9,52%) yang dinyatakan tuntas dan 19 orang siswa atau (90,47%)dinyatakan
perlu bimbingan atau belum tuntas dalam hal menulis karangan narasi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang
belum memahami materi menulis karangan narasi dan perlu perbaikan dari segi
pengelolaan kelas, model, metode dan teknik atau strategi pembelajaran serta
kinerja guru untuk merubah sikap dan hasil belajar siswa dapat meningkat
aktivitas siswa.

Berdasarkan catatan lapangan, faktor penghambat dari penguasaan
keterampilan menulis siswa adalah pengaruh budaya tradisional (budaya: ucap-
dengar) serta rendahnya Kinerja guru danaktivitas siswa dalam melaksanakan
tujuan pembelajaran yang mengukur keterampilan menulis karangan narasi.

Pada tahun 1998 Emily F. Calhoun mengembangkan suatu model
pembelajaran yang dapat merangsang kosa kata anak. Tujuannya adalah untuk
dapat mengembangkan sebuah kata menjadi sebuah kalimat. Model pembelajaran
itu bernama Picture Word Inductive Model (PWIM). Joyce, Weil, dan Calhoun
mengungkapkan bahwa Picture Word Inductive Model atau model induktif kata
bergambar merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa diminta untuk
mengeksplorasi sebuah gambar untuk mengenal kata-kata dengan memanfaatkan
kemampuan alamiah anakdalam bidang baca-tulis untuk berpikir secara induktif
(2011, him. 154).



Pada pembelajaran menulis Picture Word Inductive Model (PWIM)
merangsang siswa untuk berpikir secara induktif dengan bantuan gambar
yangdisajikan. Gambar tersebut kemudian diidentifikasi kemudian komponen-
komponenya dijelaskan yang terdapat pada gambar tersebut. Selanjutnya menjadi
suatu kata yang kemudian dapat diproduksi menjadi sebuah kalimat-kalimat.
Kalimat-kalimat tersebut kemudian dirangkai menjadi suatu paragraf. Pemakaian
gambar dapat merangsang siswa untuk mau belajar. Jika dimanfaatkan secara
optimal, gambar dapat membantu meningkatkan kemauan siswa dalam belajar.
Dengan tahapan pertama yaitu, pengenalan gambar, identifikasi kata bergambar,
review kata bergambar dan terakhir menyusun kata menjadi sebuah kalimat
sehingga membentuk sebuah paragraf.

Proses pembelajarannya guru membentuk kelompok-kelompok kecil agar
siswasaling berbagi gagasan mengenai gambar-gambar yang disajikan. Ini sebuah
tugas yang mengasyikan terlebih lagi pembelajaran ini di orkestrasikan dengan
metode permainan yang bertujuan agar siswa tidak bosan dan ribut. Siswa secara
bergantian dapat saling memperbaiki kesalahannya dalam menulis dalam hal
pemakaian huruf kapital dan tanda baca. Siswa yang berhasil mengidentifikasi,
mengenali, dan membuat kalimat berdasarkan gambar itu. Dapat dipastikan bahwa
pembelajaran berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Dibandingkan dengan pembelajaran yang konvensional sebelumnya,
keadaan kelas yang gaduh dan tidak kondusif serta hasil siswa yang kurang
optimal. Maka, model ini dapat menjadi alternatif pemecahan masalah untuk
meningkatkan keterampilan menulis siswa dalam segi pengetahuan, sikap serta
keterampilannya.

Pentingnya pembelajaran berbahasa tulis bertujuan untuk keberlangsungan
interaksi manusia secara global. Pembelajaran bahasa dapat menunjang
pembelajaran lainnya. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia dikemas
dengan sedemikian rupa agar pembelajaran keterampilan bahasa Indonesia yang
terdiri dari empat komponen vyaitu menyimak, berbicara, membaca dan

menulisdapat terealisasikan dengan baik.



Permasalahan ini berdasarkan pada hasil observasi data awal terdapat

kekurangan dalam proses pembelajaran diantaranya sebagai berikut;

1.

Guru tidak melakukan apersepsi mengenai materi karangan narasi,
membuat siswa tidak memiliki skemaawal dalam menuliskan ide pokok.
Seharusnya, siswa dapat menghubungkan antara apersepsi dengan cerita
pengalaman apa saja yang pernah dialami oleh siswa.

Pembelajaran yang konvensional, hanya menggunakan satu sumber belajar
buku paket bahasa Indonesia yang seharusnya dapat ditunjang dengan
buku-buku lain yang lebih relevan.

Guru tidak membawa media, siswa tidak mendapat pemahaman yang utuh
tentang hakikat menulis karena tidak adanya stimulus berupa visual, audio
maupun tulisan-tulisan lain yang dapat memunculkan ide pokok saat siswa
belajar menulis.

Pembelajaran kurang menarik minat siswa, pembelajaran yang monoton
tidak ada pengantar atau yel-yel yang dapat membangkitkan semangat
belajar siswa membuat siswa kurang semangat dalam mengerjakan tugas.
Keadaan kelas tidak kondusif, siswa ada yang tidak menyelesaikan tugas
dari guru tidak sedikit yang mengobrol dan guru mendiamkannya. Hal ini
karena pemilihan metode yang kurang tepat masih teacher centered.

Adapun masalah yang berkaitan dengan siswa selama proses pembelajaran

sebagai berikut;

1.

Siswa kesulitan menemukan ide pokok.

2. Siswa kurang bersemangat dalam menulis karangan narasi.
3.
4

. Siswa pasif selama proses pembelajaran, tidak ada satu pun siswa yang

Siswa kurang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap pembelajaran.

bertanya apa manfaat dari kegiatan menulis ini.

Kemampuan menulis siswa belum optimal, terlihat dari hasil belajar siswa
dari buku tulis/buku kerja siswa, pada setiap selesai pembelajaran.

Siswa tidak terbiasa menuangkan pendapat, gagasan, ide ke dalam bentuk
karangan narasi.

Siswa masih banyak yang salah dalam penulisan huruf kapital dan tanda
titik.



8. Pembelajaran tidak menyenangkan dan kurang memotivasi siswa.

Perbaikan yang direncanakan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan
merencanakan sebuah tindakan di kelas IV B. Melalui PTK ini diharapkan adanya
peningkatan dari keterampilan menulis demi tercapainya tujuan pembelajaran.
Perbedaan yang mendasar dalam model PWIMPicture Word Inductive Modelini
dapat memudahkan guru untuk dapat mengontrol seluruhnya level pemahaman
siswa terhadap gambar-gambar itu, tetapi dengan model ini siswa dapat
mengevaluasi mana siswa yang perlu perhatian lebih dan mana siswa yang bisa
dibiarkan bekerja sendiri.

Metode yang digunakan pada pembelajaran ini berfokus kepada
peningkatan keterampilan menulis siswa. Dimana siswa belajar secara klasikal,
kelompok dan individual. Metode ceramah masih dilakukan, namun dengan cara
terbimbing dan berpikir secara induktif.

Rumusan masalah yang dirumuskan pada pembelajaran menulis ini terkait
dengan perencanaan pembelajaran menulis karangan narasi melalui Model PWIM
(Picture Word Inductive Model)siswa kelas IV B SDN Ketib. Pelaksanaan
pembelajaran menulis karangan narasi melalui Model PWIM (Picture Word
Inductive Model)siswa kelas Vb SDN Ketib serta hasil peningkatan kemampuan
menulis karangan narasi melalui Model PWIM (Picture Word Inductive
Model)siswa kelas Vb SDN Ketib.

Tujuan pembelajaran yang tercantum dalam materi pembelajaran menulis
karangan narasi adalah untuk mengetahui perencanaan pembelajaran menulis
karangan narasi melalui Model PWIM (Picture Word Inductive Model) siswa
kelas IV B SDN Ketib.Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran
menulis karangan narasi melalui PWIM (Picture Word Inductive Model) siswa
kelas IVb SDN Ketib dan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
keterampilan menulis karangan narasi melalui Model PWIM (Picture Word
Inductive Model) siswa kelas IV B SDN Ketib.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian classroom action research
(CAR) yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja, sifatnya kontekstual dan
hasilnya tidak untuk digeneralisasikan. Desain penelitian mengacu pada Kemmis

dan Mc. Taggart yaitu model spiral. Mulai dari perencanaan, tindakan, observasi



dan refleksi. Sumber data dalam penelitian ini berjumlah 22 orang siswa SDN
Ketib kelas IV B menggunakan arsip dokumen berupa RPP, daftar siswa, dan
hasil nilai mata pelajaran bahasa Indonesia. Pada penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data menggunakan, observasi, wawancara, catataan lapangan
dan tes serta lampiran-lampiran yang mendukung proses pembelajaran seperti
IPKG 1 dan IPKG 2. Teknik uji validasi data dengan menggunakan triangulasi
sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu, Member Checkdan Expert
Opinion. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis data interaktif
yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data serta penarikan
kesimpulan. Penelitian ini dapat dikatakan tuntas jika sebanyak >85% dari 22
orang dapat memenuhi KKM yang ditetapkan yaitu 72.

Oleh karena itu, maka setiap permasalahan di lapangan mampu
dipecahkan dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul
“Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Melalui Model PWIM
(Picture Word Inductive Model)Siswa Kelas IV B SDN Ketib Kecamatan
Sumedang Utara Kabupaten Sumedang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan data awal yang telah dilakukan pada siswa kelas IV B SDN
Ketib keterampilan menulis rendah. Siswa kesulitan dalam menemukan ide pokok
dalam menulis serta belum mampumembuat sebuah karangan narasi yang baik.
Untuk itu perlu adanya tindakan dalam segi keterampilan menulis agar siswa
mampu mengekspresikan ide serta gagasannyauntuk kemajuan siswa dalam
mengarang dengan menggunakan Ejaan Yang Disempurnakan serta pungtuasi.
Ditinjau dari permasalahan tersebut maka dapat dirumuskan sebuah rumusan
permasalahan sebagai berikut.
1. Rumusan Masalah
a. Bagaimana perencanaan pembelajaran menulis karangan narasi melalui
Model PWIM (Picture Word Inductive Model)siswa kelas IVb SD Negeri
Ketib?
b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menulis karangan narasi melalui
Model PWIM (Picture Word Inductive Model)siswa kelas IVb SD Negeri
Ketib?



c. Bagaimana hasil peningkatan kemampuan menulis karangan narasi
melalui Model PWIM (Picture Word Inductive Model) siswa kelas IVb SD

Negeri Ketib?

2. Pemecahan Masalah

Pada kenyataannya, Siswanto (2016) menyatakan bahwa “kemampuan
menulis bukanlah kemampuan yang bisa diwariskan secara turun-temurun. Jika
kemampuan menulis masih mengalami kesulitan, tentunya masih harus
memerlukan cara untuk melatih dan membimbing agar siswa mampu dan mudah
dalam menulis cerita”.

Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar seharusnya dapat
menjadi sebuah sarana untuk melibatkan siswa secara aktif selama proses
pembelajaran berlangsung baik dalam ranah keterampilan menulis. Keterampilan
menulis merupakan salah satu kemampuan individu yang sangat penting dalam
kehidupannya. Kemampuan tiap individu dalam berbahasa tulis berbeda-beda,
kemampuan berbahasa tulis merupakan kemampuan seseorang untuk menyatakan
buah pikirannya dalam bentuk ungkapan kata dan kalimat yang penuh makna.
Dalam pengajaran keterampilan menulis di Sekolah Dasar kelas IV B materi
menulis sebuah karangan narasi, siswa belum dapat menulis dengan baik.

Dilihat dari segi pengembangan cerita serta penulisan huruf kapital dan
tanda baca (tanda titik dan tanda koma). Siswa masih kesulitan saat menggunakan
huruf kapital dan tanda baca karena tidak tahu dan belum terbiasa
menggunakannya saat menulis.

Permasalahan-permasalahan tersebut memerlukan waktu yang cukup
untuk dapat mengoptimalkan kemampuan keterampilan menulis siswa dengan
meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi melalui Model PWIM
(Picture Word Inductive Model)siswa kelas IV B SDN Ketib.

Melihat permasalahan tersebut perlu diadakannya sebuah perbaikan
dengan menerapkan model pembelajaran PWIM (Picture Word Inductive Model).
Model pembelajaran ini berupaya untuk meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi melalui Model PWIM (Picture Word Inductive Model) sebagai
cara untuk memudahkan siswa dalam menyusun kerangka karangan serta

memperbaiki penggunaan huruf kapital dan penggunaan tanda baca.



Model pembelajaran PWIM (Picture Word Inductive Model) mampu
mendorong siswa untuk banyak membaca, mengembangkan kosakata,
mengembangkan keterampilan dalam analisis fonetik dan struktural, dan belajar
memahami serta memanfaatkan teks-teks yang terhampar luas. Semua ini harus
dilakukan oleh siswa saat mereka ingin belajar memahami sebuah bacaan lintas-
kurikulum, yang didalamnya menghimpun sebuah konsep, dan penerapan
informasi yang merupakan inti pencapaian yang harus diperoleh siswa. Dalam
model pembelajaran PWIM (Picture Word Inductive Model) dirancang untuk
menghadapi tantangan itu, utamanya untuk para pembaca pemula di tingkatan
dasar dan di tingkatan yang lebih tinggi. Model ini “kebetulan” menjadi salah satu
“anggota”dalam kelompok model pengajaran memproses informasi karena fokus
pedagogiknya terletak pada strukturasi materi pembelajaran sehingga siswa dapat
meneliti bahasa, bentuk, dan penggunaanya, seperti tentang bagaimana huruf,
kata, frasa, kalimat, atau teks yang lebih panjang dapat digunakan untuk
mendukung komunikasi khususnya ragam tulisan.

Menurut Djuanda (2010) mengemukakan bahwa “media gambar akan
memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalistis. Selain itu, media
gambar juga bermanfaat untuk mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya
indera. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, media gambar dapat membantu
pembelajaran mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis”. Media yang
digunakan dalam proses pembelajaran dalam upaya meningkatkan keterampilan
menulis. Media gambaryang dekat dengan siswa dapat dengan mudah
memperoleh kesempatan untuk memperkaya pembendaharaan Kkata serta
keterampilan pemahamannya dalam menulis. Melalui media gambar siswa
belajar bagaimana menggunakan bahasa secara nyata dan kontekstual. Sehingga
pembelajaran menulis akan lebih efektif. Siswa tidak hanya belajar secara teoretis
namun praktis pragmatis dalam kehidupan dari dunia nyata. Peneliti memilih
model ini dalam keterampilan menulis cerita narasi dalam meningkatkan
keterampilan menulis dengan cara yang menggembirakan.

Tujuan dalam menulis karangan narasi dengan model pembelajaran ini
adalah untuk memperoleh kegembiran dan melatih siswa dalam keterampilan

menulis menggunakan Ejaan Yang Disempurnakan serta dapat membantu siswa
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untuk lebih aktif dalam pembelajaran serta meningkatkan kreativitas menulis
karangan narasi sehingga siswa dapat membuat sebuah karangan narasi dengan
perasaan senang dan diberdayakan lewat sebuah produk tulisan.
a. Target proses
1. Kinerja guru

Skor yang ditergetkan dalam kinerja gurupada perencanaan dan pelaksanaan
yang dilaksanakan di kelas IV B SDN Ketib dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran PWIM (Picture Word Inductive Model)
diharapkan mencapai 100%. Ini di latarbelakangi bahwa seorang guru harus
mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan komponen-komponen
pembelajaran secara optimal.
2) Aktivitas siswa

Dalam proses pembelajaran keterampilan menulis diharapkan pada saat
pembelajaran melalui model PWIM (Picture Word Inductive Model) siswa dapat
berkerjasama dengan temannya dengan baik, aktif selama proses pembelajaran.
Partisipasi siswa yang aktif dalam pembelajaran menjadi point yang penting
karena selama ini siswa dikelas cenderung pasif selama proses pembelajaran.
Target proses aktivitas yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu 85%. Aspek
yang diamati adalah kerjasama, mandiri dan kreatif.
b. Target hasil

Adapun target hasil yang digunakan adalah Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) mata pelajaran bahasa Indonesia pada awalnya adalah 66,7. Setelah
melakukan penelitian serta tindakan kelas ditetapkanlah KKM sebesar 72. Dengan
menggunakan model ini diharapkan hasil belajar siswa pada materi membuat
karangan narasi dapat mencapai target hingga 85%. Kriteria keberhasilan ini
mengacu pada indikatormenentukan topik sederhana atau judul karangan narasi,
menulis minimal 5 kata kunci berdasarkan gambar, menulis dengan diawali
bentuk paragraf menjorok, menulis karangan sekurangnya 5 kalimat dalam sebuah
karangan  narasi, menuliskarangandenganmengunakan  huruf  kapital,
menuliskarangandenganmengunakantanda titik, mengunakan tokoh dalam cerita

karangan narasi serta menggunakan alur peristiwa dalam cerita karangan narasi.
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Penetapan target ini berdasarkan Depdikbud (dalam Suwarto, 2014)
menyatakan bahwa,”...suatu proses belajar dinilai mencapai taraf keberhasilan
minimal. Apabila jumlah siswa yang mendapat nilai minimal kurang 85%, maka
perlu dilaksanakan program pengajaran perbaikan baik secara individu maupun

kelompok™.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai

berikut;

a. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran menulis karangan narasi
melalui Model PWIM (Picture Word Inductive Model) siswa kelas IV B
SDN Ketib.

a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran menulis karangan
narasi melalui PWIM (Picture Word Inductive Model)siswa kelas 1V B
SDN Ketib.

b. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan keterampilan menulis
karangan narasi melalui Model PWIM (Picture Word Inductive Model)
siswa kelas IV B SDN Ketib.

2. Manfaat Penelitian

Dengan diadakannya penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberi
manfaat sebagai berikut;
a. Manfaat Bagi Siswa

1. Dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam menulis karagan yang
selama ini menjadi kelemahannya dalam menulis.

2. Dapat meningkatan dari pengajaran dasar-dasar literasi di sekolah dasar.

3. Dapat melatih siswa untuk terampil dalam menulis karena menulis dan
sebagai penghubung terkait dengan pembelajaran lainnya.

b. Manfaat Bagi Guru
1. Dapat menumbuhkan semangat menulis kepada siswa.
2. Dapat membantu guru meningkatkan keterampilan menulis sebagai dasar-

literasi di sekolah.
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3. Dapat meningkatkan kreativitas guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran, khususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia dalam
keterampilan menulis.

c. Manfaat Bagi Lembaga

1. Dapat mengembangkan kualitas dan fungsi sekolah sebagai pemberi
fasilitas sarana dan prasarana pendidikan.

2. Dapat mengembangkan fungsi lembaga sekolah sebagai sarana pendidikan
dan pengajaran serta sebagai lembaga untuk kegiatan pendidikan dan
pengajaran sekolah dasar

d. Manfaat Bagi Peneliti

1. Sebagai sarana untuk dapat mengaktulisasikan diri mengembangkan
wawasan dalam kegiatan Penelitian Tindakan Kelas yang diharapkan
mampu untuk memperbaiki dan juga meningkatkan kualitas praktek
pembelajaran.

2. Sebagai masukan dalam pengembangan wawasan mengenai prinsip,
pendekatan, metode, teknik, strategi, dan model pembelajaran serta

penerapan media yang sesuai dengan materi pembelajaran.

D. Struktur Organisasi SKripsi

Dalam skripsi ini terdapat bagian-bagian yang terdiri atas kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran.

Bab | Pendahuluan terdapat latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat dan batasan istilah.

Bab Il Landasan Teoretis terdapat kajian pustaka yang terdapat materi
mengenai keterampilan menulis, karangan narasi, model pembelajaran PWIM
(Picture Word Inductive Model), teori belajar yang mendukung pembelajaran
menulis, hasil penelitian yang relevan, dan hipotesis tindakan.

Bab Il Metode Penelitian terdapat lokasi penelitian, subjek penelitian,
metode dan desain penelitian, prosedur penelitian, pengumpulan data serta
pengolahan data, analisis data dan validasi data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan memaparkan tentang temuan hasil

tindakan. Paparan data mengenai data awal, siklus 1, siklus 11 dan siklus I11.
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Hasil observasi kinerja guru perencanaan dan pelaksanaan serta aktivitas siswa,
wawancara guru dan siswa, catatan lapangan dan tes hasil belajar. Hasil data
memaparkan identifikasi masalah. Permasalahan yang mucul teridentifikasi di
setiap siklusnya dan diuraikan secara deskriptif menurut penafsiran data instrumen
berdasarkan teori yang terdapat pada bab I1,

Bab V terdapat Simpulan dan Saran. Simpulan merupakan jawaban dari
serangkaian kegiatanobservasi, wawancara, dokumentasi, tes yang telah
dilaksanakan. Saran merupakan rekomendasi berdasarkan hasil temuan penelitian
yang dapat berhubungan langsung dengan pihak-pihak terkait dalam penelitian.

Terakhir terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung
proses pengumpulan data observasi, wawancara, tes hasil belajar, angket, catatan

lapangan.

E. Batasan Istilah
1. Keterampilan menulis

Menulis adalah kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan.
Tarigan (1996, hlm. 21) “menulis juga menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut
kalau mereka memahami bahasa gambar itu.”

2. Karangan narasi

Karangan adalah hasil perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa tulis
yang dapat dibaca dan dimengerti oleh orang lain. Narasi adalah cerita
pengalaman yang disajikan secara tertulis. Maka, karangan narasi adalah tulisan
yang berisi pengalaman hasil perwujudan gagasan seseorang yang memuat
penceritaan diri yang dapat dinikmati oleh pembaca dengan tujuan untuk
menghibur atau memberi pelajaran dalam sebuah pengalaman hidup.

3. Model Pembelajaran PWIM (Picture Word Inductive Model)

Model pembelajaran merupakan gambaran menyeluruh dari berbagai
teknik dan prosedur yang menjadi bagian penting didalamnya. Dalam model
pembelajaran  terdapat sintaks atau tahapan yang mendeskripsikan
implementasikan model di lapangan. Sintaks merupakan rangkaian sistematis

aktivitas-aktivitas dalam model tersebut, Setiap model memiliki aliran tahap yang
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berbeda. Picture Word Inductive Model atau model induktif kata bergambar
adalah pendekatan seni bahasa yang terintegrasi dan berorientasi penelitian untuk
mengembangkan kemampuan baca tulis. Siklus PWIM (Picture Word Inductive
Model) mendukung perkembangan lisan dan kosakata siswa, kesadaran fonologi,
pemahaman membaca, penyusunan kata, frasa, kalimat, paragraf dan level buku
bacaan dan menekankan pada aspek berbahasa tulisan untuk meningkatkan
keterampilan menulis berkembang. Kombinasi menggambar dan menulis, bagian-

bagian yang awalnya didiktekan oleh guru dan memerlukan bimbingan.



